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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemilihan umum atau yang biasa disingkat pemilu merupakan sarana
pelaksanaan kedaulatan rakyat yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas,
rahasia, jujur, dan adil dalam Negara kesatuam Republik Indonesia berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Salah satu fungsi daripada pemilihan umum dalam negara demokratis
adalah untuk menentukan kepemimpinan nasional secara kontitusional.
Kepemimpinan nasional yang dimaksud adalah menyangkut juga kepemimpinan
kolektif yang direfleksikan dalam diri para wakil rakyat. Oleh sebab itu, dalam
bentuk dan jenis sistem pemerintahan apapun, pemilu menempati posisi yang
strategis dalam rangka melaksanakan tujuan tersebut.

Pemilu legislatif 2014 merupakan ajang untuk merekrut calon legislatif
yang diusung dari berbagai macam partai politik untuk menduduki kursi sebagai
anggota DPR, DPRD untuk masa bakti 2014-2019, dan ini dilakukan serentak di
seluruh Indonesia. Maka dari itu, partai politik sangat berperan penting untuk
melakukan rekrutmen terhadap orang-orang yang berkualitas untuk dijadikan
calon anggota legislatifnya. Karena mengingat kualitas calon legislatif

berpengaruh terhadap kualitas parlemen.

! Kamaruddin Sahid, Memahami Sosiologi Politik (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 134.



Partai politik dirumuskan sebagai kelompok yang terorganisir yang
anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama.
Adapun tujuan dibentuknya sebuah partai adalah untuk memperoleh kekuasaan
politik dan merebut kedudukan politik dengan cara konstitusional di mana melalui
kekuasaan tersebut partai politik dapat melaksanakan kebijakan-kebijakan
mereka.?

Munculnya partai politik dalam negara demokrasi adalah sebuah
keharusan yang tidak bisa dihindari. Tentu saja partai politik tidaklah hadir tanpa
mengemban fungsi-fungsi tertentu yang berkaitan dengan demokrasi dan negara.
Di negara demokrasi, salah satu fungsi partai politik adalah rekrutmen politik. Di
mana partai politik bertujuan untuk mencari dan mengajak orang yang berbakat
untuk turut aktif dalam kegiatan politik sebagai anggaota partai sekaligus
menyeleksi calon-calon pemimpin.

Politik dinasti bukan lagi menjadi barang baru di Indonesia, banyak
sekali daerah yang mengukuhkan kekuasaannya kepada kerabat dekatnya, seperti
contoh di Banten, Kediri, Pasuran, Madura, dan lain-lain. Melihat maraknya
fenomena politik dinasti di Indonesia, ini menunjukkan bahwa keberadaan
demokrasi di Indonesia sudah terancam. Adanya politik dinasti menghilangkan
kesetaraan yang menjadi salah satu nilai penting dalam demokrasi.

Menjamurnya politik dinasti di Indonesia merupakan bukti bahwa

rekrutmen yang diterapkan oleh partai politik berjalan parsial. Realitasnya,

2 Eddi Wibowo, Ilmu Politik Kontemporer (Yogyakarta: YPAPI, 2004), 67.



banyak sekali kader-kader partai yang kualitasnya di bawah standartisasi akan
tetapi bisa menduduki jabatan strategis.

Ternyata demokrasi itu tidak mensejahterakan rakyat, tidak membuat
masyarakat terdidik, justru sistem demokrasi itu disalahgunakan atau diciderai
oleh oknum atau masyarakat yang undemokratik. Maksudnya, sistem demokrasi
sebenarnya sudah benar, akan tetapi ketika sistem demokrasi diterapkan kepada
orang yang belum paham tentang apa itu hakikat demokrasi maka demokrasi
tersebut berarti demokrasi lipstik, artinya demokrasi yang hanya dibibir saja akan
tetapi implementasinya masih kerajaan atau otokrasi. Sehingga yang disalahkan
bukan sistemnya, tetapi orangnya yang harus ditingkatkan pemahamannya tentang
demokrasi.

Pola rekrutmen yang berjalan melalui mekanisme demokrasi, meskipun
keluarga Bupati yang menjabat atau mengisi legislatif akan berjalan demokratis
dan memiliki kinerja yang baik.

Pada pemilu legislatif 2014, kabupaten Lamongan dikejutkan dengan
lolosnya lima keluarga Bupati Fadeli ke dalam kursi DPRD Lamongan. Mereka
terdiri dari dua anak kandung Bupati Fadeli yakni Debby Kurniawan dan Bety
Nurfia Puspita. Kemudian menantu dari Bupati Fadeli yakni Retno Wardhani.
Selanjutnya Nahdliyah Kartika Agustin dan Noor Fatonah yang mana merupakan
keponakan dari Bupati Fadeli.

Dari rekapitulasi suara KPUD Lamongan diketahui sebanyak 50 calon
anggota legislatif lolos sebagai anggota DPRD Lamongan. Mereka dari 9 partai

politik di antaranya adalah PKB, PDIP, GOLKAR, Gerindra, Partai Demokrat,



PAN, PPP, PKS dan Hanura.> Adapun komposisi dari anggota DPRD masa
keanggotaan 2014-2019 adalah 10 orang dari Partai Demokrat, 10 orang dari
PKB, 8 orang dari PDIP, 6 orang dari Partai Golkar, 6 orang dari PAN, 4 orang
dari Gerindra, 4 orang dari PPP, serta masing-masing 1 legislator dari PKS dan
Partai Hanura.

Dari 50 calon anggota DPRD tersebut, sebanyak 9 caleg terpilih berasal
dari keluarga besar pejabat serta politisi yang masih duduk di kursi DPRD
Provinsi Jawa Timur. Ke 9 calon legislatif tepilih tersebut, 6 di antaranya dari
partai Demokrat dan lima orang masih kategori keluarga Bupati Fadeli.

Tabel 1.1 Anggota DPRD Tepilih Kabupaten Lamongan Tahun 2014

No. Perolehan
No NAMA LENGKAP DAPIL Urut Alamat Suara
Keputaran RT 03
RwW 01
1. | H. Kamaruddin, SH 1 1 Desa Dinoyo Kec. 13.213
Deket

Kab. Lamongan

Andanwangi 86 RT
02 RwW 01

Bety Nurfia Puspitarini, S. 1 5 Desa/Kel. 15.815
Farm, Apt Tlogoanyar
Kec.Lamongan

Kab. Lamongan

Jetis Indah E-4 RT
03 RW 04

1 5 Desa/Kel. Jetis 5.546
Kec. Lamongan
Kab. Lamongan

Siti Maskamah Mursyid,
SE

Lamongrejo No. 28
RT 01/RW 01

4. | Retno Wardhani, S.Kom 2 1 Desa/Kel. Jetis 15.399
Kec. Lamongan
Kab. Lamongan

¥ http://www.kejari-lamongan.go.id/, diakses pada tanggal 22 November 2014, pukul
15.40
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S. drajat 13G RT
02/RW 03 Desa
5. | dr. Sanditiya Devis Saputra 2 2 Sidoharjo Kec. 5.883
Lamongan Kab.
Lamongan

Patalan RT 01/RW
01 Desa/Kel.

6. | Moh. Amir 3 2 Sumberjo Kec. 5.781
Pucuk Kab.
Lamongan

Ikan Lele V/2 RT
06/RW 05

7. | Dra. Noor Fatonah 3 3 Desa/Kel. 6.610
Sukomulyo Kec.
Lamongan Kab.

Lamongan

Dandangan RT
04/RW 02
8. | Ir. Sugeng Santoso 4 1 Kel/Desa Dlanggu 5.093
Kec. Deket kab.
Lamongan

Andan Wangi 115
RT 03/RW 01
Desa/Kel.
Tlogoanyar  Kec.
Lamongan Kab.
Lamongan

9. | Nahdliyah Kartika Agustin 4 3 7.603

Lamongrejo No.28
RT O01/RW 01
10. | Debby kurniawan, S.Kom 5 1 Desa/Kel. Jetis 9.883
Kec. Lamongan
Kab. Lamongan

Sumber Data: Diolah dari data DPC Partai Demokrat Kabupaten Lamongan

Dilihat dari tabel di atas, Keluarga besar Fadeli tersebut berangkat dari
lima dapil yang tidak sama. Dapil 1 yakni Bety Nurfia Puspitarini mendapatkan
suara 15.815, dapil 2 adalah Retno Wardhani menperoleh 15.399 suara, dapil 3

ada Noor Fatonah yang memperoleh 6.610 suara, sedangkan dapil 4 yakni




Nahdliyah Kartika Agustin memperoleh 7.603 suara, dan dapil 5 adalah Debby
Kurniawan dengan perolehan suara sebnyak 9.883 suara.

Hal yang tak kalah mengejutkan lagi bahwa semua anggota DPRD yang
terpilin pada pemilu legislatif 2014 tersebut dari background partai Demokrat.
Kenyataan di atas merupakan sebuah trend yang menarik untuk dikaji. Hal ini
yang menjadikan sebagian besar menganggap bahwa hal tersebut melahirkan
kecacatan terhadap demokrasi. Demokrasi yang hakikatnya menuntut transparansi
dari semua proses politik menjadi parsial dengan adanya dinasti politik. Oleh
karena itu, adanya dinasti politik tersebut dianggap membahayakan kelangsungan
demokrasi di Indonesia dan dinasti politik biasanya rentan terjadinya praktek
KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme).

Selain itu, proses menuju kursi empuk DPRD tersebut ditempuh dengan
jalan yang tidak sehat. Terpilihnya anggota keluarga Bupati Fadeli sebagai DPRD
Kabupaten Lamongan juga dikarenakan adanya peran dari Bupati Fadeli itu
sendiri. Hal ini dibuktikan dengan adanya provokasi dari Bupati Fadeli yang mana
jauh sebelum diadakannya pemilu legislatif 2014, Bupati Fadeli telah menggalang
dukungan untuk anggota keluarganya agar tepilih menjadi anggota DPRD
Kabupaten Lamongan periode 2014-2019. Salah satu usaha untuk menggalang
dukungan dan memenangkan keluarga Fadeli adalah memberikan bantuan kepada
warga dan kelompok tani. Dalam memberikan bantuan tersebut, sejumlah jajaran
Dinas pertanian diminta untuk memilih dan memenangkan caleg Demokrat,

terutama anggota keluarga Bupati Fadeli. Mereka diancam akan dimutasi atau

* http://www.kejari-lamongan.go.id/(Sabtu, 22 November 2014, 16.00)
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akan dipersulit dalam bantuan apabila tidak memilih calon legislatif dari Partai
Demokrat.”

Banyaknya kursi yang diperoleh Partai Demokrat dibandingkan partai-
partai lain menjadikan jatah kursi Ketua DPRD Kabupaten Lamongan adalah
milik kader Partai Demokrat. Tiga kader yang akan mengisi jabatan Ketua DPRD
Kabupaten Lamongan diantaranya adalah Debby Kurniawan, Kaharuddin, dan
Sanditya Davis. Namun, nama Debby Kurniawan yang mana sebelumnya
merupakan kandidat kuat seolah tenggelam tersingkirkan oleh Kaharuddin. Ini
merupakan permainan politik Bupati Fadeli, kemungkinan besar Bupati Fadeli
telah berkompromi dengan para elit politik supaya mengajukan calon Ketua
DPRD Kabupaten Lamongan selain Debby Kurniawan. Hal Ini dilakukan Bupati
Fadeli agar politik dinasti yang telah dibangun tidak terlihat, karena santernya
pemberitaan terkait dinasti Fadeli ini banyak yang menyerang Bupati Fadeli.
Munculnya Kaharuddin sebagai kandidat kuat dan bahkan saat ini menjadi Ketua
DPRD kabupaten Lamongan menimbulkan banyak kejanggalan, karena
sebelumnya yang menjadi kandidat kuat adalah Debby yang notabene adalah anak
dari Bupati Fadeli. Ini yang menjadikan masyarakat meyakini bahwa Kaharuddin
hanyalah boneka dari Bupati Fadeli untuk mengakomodir semua kepentingannya

di dewan maupun pemerintahan.®

> www.lensaindonesia.com/2014/04/20/enam-anggota-keluarga-bupati-dipastikan-duduk-
di-dprd-lamongan.html/(Jum’at, 20 Maret 2015, 10.00)

® www.detik.com/news/read/2014/09/03/171319/2680427/475//1/jatah-kursi-ketua-dprd-
lamongan-dianggap-boneka-dinasti-fadeli/(Jum’at, 03 Mei 2015, 14.00)
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pola Rekrutmen Partai Demokrat di Kabupaten Lamongan,
khususnya dalam menghadapi Pemilihan Umum Legislatif 2014?
2. Bagaimana Hasil Rekrutmen yang dihasilkan oleh Partai Demokrat di
Kabupaten Lamongan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis Pola Rekrutmen Partai Demokrat di Kabupaten
Lamongan, khususnya dalam menghadapi Pemilihan Umum Legislatif 2014.
2. Untuk menganalisis Hasil Rekrutmen yang dihasilkan oleh Partai Demokrat di
Kabupaten Lamongan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh cakrawala dan
wawasan pengetahuan yang lebih mendalam tentang Pola Rekrutmen Partai
Demokrat di Kabupaten Lamongan dalam menghadapi pemilihan umum
Legislatif 2014.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para
elit politik agar tidak melakukan politik kekerabatan, hal ini supaya sistem

demokrasi tidak parsial.



E. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni data yang
digunakan merupakan data Kualitatif (data yang tidak terdiri dari angka-angka)
melainkan berupa gambaran dan kata-kata.” Sedangkan jenis penelitian ini
adalah jenis case study, artinya penelitian ini berangkat dari studi kasus di
lapangan, yang bertujuan untuk memperoleh data yang relevan.
a. Sumber Data
1) Primer
Sumber data dalam hal ini adalah informan, disini informan
yang dimaksudkan adalah Ketua DPC Partai Demokrat yakni Debby
Kurniawan, kemudian Tim Penjaringan Calon Legislatif Partai Demokrat
Kabupaten Lamongan yang meliputi Wakil Ketua I, Wakil Ketua Il dan
Wakil Bendahara Ill. Alasan memilih Ketua DPC Partai Demokrat
adalah dikarenakan beliau merupakan Tim Penjaringan Calon Legislatif
sekaligus DPRD Kabupaten Lamongan yang notabene merupakan anak
kandung Bupati Fadeli. Sedangkan memilih Tim Penjaringan Calon
Legislatif dikarenakan Tim inilah yang bertugas untuk menjaringan
Calon Legislatif.
Selanjutnya Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan
menggunakan Snowball Sampling, artinya teknik pengambilan sampel

sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi

’ Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), 36.
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besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit
tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari
orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data.® Jadi
informannya adalah Ketua DPC Partai Demokrat Kabupaten Lamongan
dan Tim Penjaringan Calon Legislatif di DPC Partai Demokrat. Kalau
informan ini dirasa masih kurang memberikan informasi, maka akan
mencari informan lagi dari kader DPC partai Demokrat, tokoh
masyarakat dan masyarakat.
2) Sekunder

Yang kedua ini adalah sumber sekunder, dimana jenis sumber
data ini menggunakan literatur. Literatur yang digunakan adalah buku,

jurnal yang berkaitan dengan objek penelitian.

2. Lokasi Dan Alasan Pemilihan

Peneliti mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Lamongan
tepatnya adalah di Jalan Somargo No. 47 Lamongan. Alasan memilih karena
dilihat dari perolehan suara KPU pada pemilu legislatif 2014, 5 calon legislatif
yang berhasil masuk ke kursi DPRD kabupaten Lamongan adalah keluarga dari
Bupati Lamongan yakni Bupati Fadeli. Mereka juga dari partai yang sama
yakni Demokrat. Padahal, selama ini partai Demokrat tidak pernah menang di
Kabupaten Lamongan. Ini merupakan kali pertamanya partai Demokrat
menang pada pemilihan umum di Kabupaten Lamongan dan yang menduduki

kursi DPRD Kabupaten Lamongan yang notabene dari partai Demokrat masih

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 300.
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keluarga Bupati Fadeli. Partai Demokrat juga hanya menang di Kabupaten, di
Provinsi Demokrat masih kalah dengan partai PKB. Selain itu, banyak calon
legislatif yang menduduki jabatan DPRD Kabupaten Lamongan tesebut
menang bukan dari daerah pemilihannya. Justru yang dari daerah pemilihan itu
kalah. Hal ini di rasa ada kejanggalan karena sekali menang pada pemilu yang
menduduki jabatan strategis adalah keluarga Bupati Fadeli. Maka dari itu,
sangat menarik sekali peneliti meneliti di Lamongan yang kali ini juga
berhubungan dengan judul peneliti mengenai Politik Dinasti (Studi tentang
Pola Rekrutmen Partai Demokrat di Kabupaten Lamongan pada Pemilihan
Umum Legislatif 2014).
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Adapun pengumpulan data terkait penelitian ini menggunakan :
a. Metode Observasi.
Metode observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi.” Disini peneliti mengamati

fenomena yang relevan dengan pokok bahasan peneliti, yakni mengenai

% Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi “Mixed Method” (Bandung: Alfabeta, 2011),
226.
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Politik Dinasti (Studi tentang Pola Rekrutmen Partai Demokrat di
Kabupaten Lamongan pada Pemilihan Umum Legislatif 2014).
b. Metode Wawancara.

Metode wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan
apabila peneliti ingin mengetahi hal-hal dari informan yang lebih
mendalam.’ Peneliti langsung terjun ke lapangan, dengan cara menanyakan
terhadap informan dalam hal ini adalah Ketua DPC Partai Demokrat dan
Tim Penjaringan Calon Legislatif terkait pola rekrutmen Partai Demokrat di
Kabupaten Lamongan. Selain itu, peneliti juga menanyakan kepada
informan seperti kader Partai Demokrat, tokoh masyarakat dan juga
masyarakt terkait kinerja anggota DPRD Kabupaten Lamongan yang
berstatus keluarga dekat Bupati Fadeli.

c. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,

19 1bid., 317.
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gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.
Studio dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi
atau wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung
oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Maka dari
itu, peneliti menggunakan media cetak, media elektronik sebagai bahan
bukti data yang relevan.*
4. Teknik Analisis Data
Tehnik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Reduksi Data,
Kategorisasi, dan Sintesisasi. Yang pertama Reduksi data yakni
mengidentifikasi data yang sesuai dengan fokus dan masalah penelitian, yang
kedua Kategorisasi, merupakan teknik analisis data berupaya memilah-milah
kepada bagian data yang memiliki kesamaan, dan yang ketiga Sintesisasi,
setelah data ditemukan kesamaannya maka data dicari kaitan antara satu
kategori dengan kategori yang lainnya, sedangkan kategori yang satu dengan
yang lainnya diberi nama/label*2.
5. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan data

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

" Ibid., 329.
12 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), 288-289.
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekkan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.*®

Triangulasi sumber data berusaha untuk membandingkan dan
mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara
pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa Yyang dikatakannya sepanjang waktu; (4)
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah
atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.**

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang berada diluar data tersebut, untuk keperluan
pengecekan atau pembanding data tersebut. Triangulasi adalah aplikasi studi
yang mengunakan multimetode untuk menelaah fenomena yang sama.

Adapun informan peneliti yang akan dijadikan pembanding adalah
Kader dari DPC Partai Demokrat Kabupaten Lamongan, tokoh masyarakat dan
masyarakat. Peneliti memilih Maz’amah yang merupakan kader DCP Partai
Demokrat karena beliau ikut mendaftaran diri menjadi bakal calon legislatif

yang mana beliau terpilih pada saat penjaringan partai akan tetapi gugur ketika

3 1bid,. 330.
% Ibid,. 331.
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pemilu legislatif 2014 berlangsung. Dengan pengalaman itulah sehingga beliau
mengetahui proses-proses rekrutmen yang dilakukan oleh DPC Partai
Demokrat sekaligus untuk mengetahui kinerja dari keluarga dekat Bupati
Fadeli. Adapun alasan peneliti memilih Budi Margono sebagai informan
dikarenakan beliau merupakan kader bagian sekretariatan yang mana
mengetahui tahapan rekrutmen Partai Demokrat, sekaligus yang memegang
dokumen-dokumen penting Partai Demokrat. Peneliti memilih Budi Margono
juga dikarenakan untuk mengetahui kualitas DPRD Kabupaten Lamongan yang
masih berstatus keluarga dekat Bupati Fadeli.

Peneliti memilih Maruju adalah karena beliau merupakan salah satu
Perangkat Desa. Dasar memilih beliau karena untuk membuktikan kebenaran
yang terjadi di lapangan terkait money politik dan instruksi Camat-yang
sebelumnya diinstruksi oleh Bupati Fadeli-agar memilih Partai Demokrat
khususnya dari keluarga dekat Bupati Fadeli.

Sedangkan memilih Camat sebagai informan adalah selain beliau
adalah tokoh masyarakat di dapil 5 juga birokrat yang dekat dengan Bupati
Fadeli. Hal ini untuk mendapatkan data terkait kinerja Debby Kurniawan dan
juga peran Bupati Fadeli terhadap terpilinnya keluarga dekatnya pada pemilu
legislatif 2014.

Selain itu, peneliti juga memilih Nurul Huda dan Antok karena
mereka adalah tokoh masyarakat di daerahnya. Nurul Huda mewakili dapil 4
sedangkan Antok dari dapil 1. Alasan memilih mereka karena untuk

mendapatkan data terkait kinerja dari anggota DPRD yang mana masih
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berstatus keluarga dekat Bupati Fadeli, yakni Nahdliyah Kartika Agustin (dapil
4) dan Bety Nurfia Puspitarini (dapil 1).

Informan selanjutnya adalah Ni’ayati, Nain Nujum, dan Jono. Alasan
memilih mereka karena mereka adalah masyarakat yang mana merupakan
pengguna jasa. Sehingga mereka mengetahui program kerja mana yang sudah
terealisasikan maupun yang belum terealisasikan di dapilnya masing-masing.

Ni’ayati merupakan masyarakat dari dapil 4, Nain Nujum dari dapil 5 jan Jono

dari dapil 1.
Tabel 1.2 Informan Triangulasi
Nomor Nama Jenls_ Status
Kelamin
1 Maz’amah P Kader Partai Demokrat
2 Budi Margono L Kader Partai Demokrat
3 Maruju L Perangkat Desa
4 Camat L Tokoh Masyarakat
5 Nurul Huda L Tokoh Masyarakat
6 Ni’ayati P Masyarakat
7 Nain Nujum L Masyarakat
8 Antok L Tokoh Masyarakat
9 Jono L Masyarakat

F. Telaah Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian dan penyajian yang telah
ada, ditemukan karya ilmiah yang sealur dengan tema kajian penelitian ini.
Pertama, tesis yang berjudul Politik Dinasti Dalam Pemilihan Presiden di
Filipina di Tahun 2001-2011 karya Etha Pasan (llmu Politik/Hubungan
Internasional, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 2013).)°> Tesis ini

menganalisis politik dinasti yang berkembang di Filipina pada pemilihan presiden

Yhttp://etd.ugm.ac.id/index.php?mod=penelitian_detail&sub=PenelitianDetail&act=view
&typ=html&buku_id=59343&o0byek_id=4/(Ahad, 01 Juni 2014, 16.00)


http://etd.ugm.ac.id/index.php?mod=penelitian_detail&sub=PenelitianDetail&act=view&typ=html&buku_id=59343&obyek_id=4
http://etd.ugm.ac.id/index.php?mod=penelitian_detail&sub=PenelitianDetail&act=view&typ=html&buku_id=59343&obyek_id=4
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di tahun 2001-2011. Hasil kajian dalam penelitian ini memperlihatkan terdapat
faktor-faktor yang mendukung terjadinya politik dinasti di Filipina pada
pemilihan presiden tahun 2001-2011 yakni: kelas sosial/budaya patron/klien,
politik klan, budaya politik parochial. Sistem sosial yang ada pada masyarakat
sejak awal peradaban masyarakat Filipina, hingga masa kemerdekaan cenderung
membentuk pola yang sama yakni: terbentuknya kelas sosial atau budaya
patronklien/penguasa dan bawahan. Selain itu, budaya parokial yang masih ada
dalam masyarakat Filipina yang cenderung apatis terhadap kehidupan politiknya,
sehingga sangat mudah untuk dimobilisasi oleh penguasa. Keberadaan ketiga
faktor diatas didukung oleh situasi dan kondisi ekonomi masyarakat Filipina yang
sebagian besar berada di bawah garis kemiskinan. Kondisi-kondisi sosial inilah
yang telah berkontribusi bagi keberlangsungan politik dinasti dalam pemilihan
pemimpin khususnya pemilihan presiden di Filipina.

Kedua, Skripsi yang berjudul Proses Rekrutmen Calon Anggota DPRD
Provinsi Banten Periode 2009-2014 Studi Kasus Partai Keadilan Sejahtera dan
Partai Demokrat karya lhyauddin (llmu Administrasi Negara, Fakultas lImu
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang, 2012).'°
Skripsi ini menjelaskan terkait perbedaan proses rekrutmen calon anggota DPRD
yang dilakukan PKS dan Partai Demokrat. Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat perbedaan dalam proses rekrutmen calon anggota DPRD yang dilakukan
oleh PKS dan Partai Demokrat. Akan tetapi secara keseluruhan tidak terdapat

perbedaan signifikan dari tipe-tipe rekrutmen yang digunakan kedua partai

16 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/14864/1/10E00212.pdf/(Sabtu, 22
November 2014, 19.15)


http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/14864/1/10E00212.pdf/(Sabtu
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tersebut. Sebenarnya PKS dan Partai Demokrat cenderung menggunakan tipe

partisan, tipe immediate survival, dan tipe civil servis reform.



